Bentuk-Bentuk Tes

Bentuk tes yang digunakan dapat dikategorikan menjadi dua, yaitu tes
objektif dan tes non-objektif. Objektif di sini dilihat dari sistem penskorannya,
yaitu sigpa sgja yang memeriksa lembar jawaban tes akan menghasilkan skor yang
sama. Tes non-objektif yang juga sering disebut tes uraian adalah tes yang sistem
penskorannya dipengaruhi oleh pemberi skor. Dengan kata lain dapat dikatakan
bahwa tes objektif adalah tes yang sistem penskorannya objektif, sedang tes non-
objektif sistem penskorannya dipengaruhi oleh subjektivitas pemberi skor.

Bentuk soal tes yang dapat digunakan adalah sebagai berikut:

+ Pilihan ganda:
Bentuk ini bisa mencakup banyak materi pelgjaran, penskorannya objektif,
dan bisa dikoreksi dengan komputer.
Kelemahannya:
*membuat butir soal pilihan ganda yang berkualitas baik cukup sulit,
*adanya peluang kerja sama peserta antar tes sangat besar.

Oleh karena itu, bentuk ini dipakai untuk ujian yang melibatkan banyak
peserta didik dan waktu untuk koreks relatif singkat. Penggunaan bentuk ini
menuntut agar pengawas ujian teliti dalam melakukan pengawasan saat ujian
berlangsung. Tingkat berpikir yang diukur bisa tinggi tergantung pada
kemampuan pembuat soal (Ebel, 1979).

Soal pilihan ganda memiliki beberapatipe yaitu :

a. melengkapi pilihan ( dengan 4 atau 5 option)

Soal obyektif jenisini terdiri dari pokok soal (stem) yang berupa pernyataan
yang belum lengkap atau suatu pertanyaan yang dilengkapi dengan 4 atau 5
kemungkinan jawaban yang disebut option. Tugas siswa adalah memilih jawaban
yang benar ( sesuai kunci ). Option selain kunci jawaban disebut sebagal
pengecoh (distractor). Contoh :

Di antara pernyataan di bawah ini, yang benar mengena kepemimpinan
adalah..

1.  kegiatan mempengaruhi bawahan untuk mencapai tujuan



kegiatan memaksa bawahan untuk berupaya mencapai tujuan
orang yang mampu mempengaruhi bawahan untuk mencapal tujuan

seni memaksa bawahan untuk meningkatkan motivasi

a &~ W DN

merupakan kegiatan non utama untuk mencapai tujuan

b. analisis hubungan antar ha

Soal jenis ini terdiri dari 2 kalimat pernyataan , yang dihubungkan dengan
kata SEBAB. Kedua kalimat bisa merupakan sebab akibat, bisa juga keduanya
benar tetapi tidak berhubungan, bisa salah satu benar, dan bisa juga keduanya
salah. Contoh :

Motivasi adalah salah satu seni penting yang harus dikuasai oleh seorang
pimpinan SEBAB Kemampuan memotivas bawahan adalah salah satu cara untuk
mendapatkan sumberdaya manusia yang mau dan mampu bekerja

c. melengkapi berganda

Soal jenis ini hampir sama dengan tipe soal melengkapi pilihan, hanya sgja
diikuti dengan empat kemungkinan jawaban benar dan siswa diminta untuk
memilih jawaban-jawaban yang benar. Contoh :

Kegiatan evaluasi terdiri dari:

1)  mengukur

2) menila

3) memberikan hasil

4) persigpan

+ Uraian objektif :

Agar hasil penskorannya objektif diperlukan pedoman penskoran, Objektif di
sini berarti hasil penilaian terhadap suatu lembar jawaban akan sama walau
diperiksa oleh orang yang berbeda asal memiliki latar belakang pendidikan sesuai
dengan mata ujian. Tingkat berpikir yang diukur bisa sampai pada tingkat yang
tinggi.



Penskoran dilakukan secara analitik, yaitu setiap langkah pengerjaan diberi
skor. Misalnya, jika peserta didik menuliskan rumusnya diberi skor, menghitung
hasilnya diberi skor, dan menafsirkan atau menyimpulkan hasilnya, juga diberi
skor.

Penskoran bersifat hierarkhis, sesuai dengan langkah pengerjaan soal.
Bobot skor untuk tiap butir soal ditentukan oleh tingkat kesulitan butir soal, yang
sulit bobotnya lebih besar dibandingkan dengan yang mudah.

+ Uraian non-objektif/uraian bebas :

0 Bentuk ini cocok untuk bidang studi ilmu-ilmu sosial.

o0 Waau hasil penskoran cenderung subjektif, namun bila disediakan
pedoman penskoran yang jelas, hasilnya diharapkan dapat Iebih
objektif.

o Tingkat berpikir yang diukur bisatinggi.

0 Bentuk ini bisa menggali informasi kemampuan penalaran, kemampuan
berkreasi atau kreativitas peserta didik, karena kunci jawabannya tidak
satu.

+ Jawaban singkat atau isian singkat :
Bentuk ini cocok digunakan untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan
pemahaman peserta didik jumlah materi yang diuji bisa banyak, namun tingkat

berpikir yang diukur cenderung rendah.

+ Menjodohkan :

Bentuk ini cocok untuk mengetahui pemahaman peserta didik tentang fakta
dan konsep. Cakupan materi bisa banyak, namun tingkat berpikir yang terlibat
cenderung rendah.

+ Performans : Bentuk ini cocok untuk mengukur kemampuan seseorang
daam melakukan tugas tertentu, seperti praktek di laboratorium. Peserta tes
diminta untuk mendemonstrasikan kemampuan dan keterampilan dalam bidang



tertentu. Penilaian performans menurut Nathan & Cascio (1986) berdasarkan pada
analisis pekerjaan.

+ Portfolio:

Bentuk ini cocok untuk mengetahui perkembangan unjuk kerja peserta didik,
dengan menilai kumpulan karya-karya, atau tugas yang dikerjakan peserta didik.
Portfolio berarti kumpulan karya atau tugas-tugas yang dikerjakan peserta didik
(Popham, 1985).

Karya-karyaini dipilih kemudian dinilai, sehingga dapat dilihat perkembangan
kemampuan peserta didik. Caraini bisa dilakukan dengan baik bila jumlah peserta
didik yang dinilai tidak banyak.



